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ABSTRAK

Dismenorea merupakan kram atau nyeri menstruasi yang dirasakan di bagian perut bawah atau di
pinggang, dapat bersifat seperti mules-mules, ngilu, atau nyeri seperti ditusuk-tusuk. Dari hasil
survey awal pada 10 remaja putri didapatkan 8 orang mengalami dismenorea primer. Hal itu
disebabkan remaja putri belum cukup banyak mengetahui dismenorea serta penanganannya secara
baik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran pengetahuan dan penanganan dismenorea
pada remaja putri di Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan desain cross sectional. Teknik pengambilan
sampel yaitu simple random sampling. Jumlah populasi 100 remaja putri dan sampel 80 responden.
Instrumen yang digunakan yaitu skala nyeri berdasarkan skala verbal multidimensional scoring system
(VMSS). Hasil penelitian didapatkan bahwa hampir setengahnya remaja putri berpengetahuan baik
tentang dismenorea 45% dan setengahnya remaja putri memiliki pengetahuan penanganan
dismenorea kurang 50%. Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa penting bagi remaja putri
untuk mengetahui dismenorea dan penanganan dismenorea. Kurangnya pengetahuan dismenorea
dan pengetahuan penanganan dismenorea dikarenakan kurangnya paparan informasi, kurangnya
pendidikan kesehatan, dan pengalaman. Upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan remaja putri yaitu dengan penyuluhan atau melakukan pendekatan kepada remaja
putri untuk menambah informasi seperti membaca dari berbagai media, bertanya kepada tenaga
kesehatan, keluarga atau teman.

Kata Kunci : Dismenorea, Penanganan Dismenorea, Pengetahuan

ABSTRACT

Dysmenorrhea is a cramp or menstruation discomfort that occurs in the lower abdomen or waist, and may feel
like stomachache, pain, or the sensation of being stabbed. According to the results of the initial study of ten
young women, eight had primary dysmenorrhea. This is because young women are unfamiliar with
dysmenorrhea and how to manage it effectively. The purpose of this study is to characterize young women's
awareness and treatment of dysmenorrhea in Ngrayung village, Plumpang Sub-District, Tuban Regency. This
study used a descriptive methodology with a cross sectional design. Simple random sampling is the sample
technique used. The population consists of 100 young women, and the sample consists of 80 responses. The tool
employed is a pain scale based on multidimensional scoring system verbal scale (VMSS). The results of the
study were found that nearly half knowledgeable young women about dysmenorrhea 45% and half a teenagers
have the knowledge of handling dysmenorrhea less than 50%. As a result of the description above, it is critical
for young women to learn about dysmenorrhea and how to manage it. Inadequate dysmenorrhea awareness and
dysmenorrhea management skills due to a lack of information exposure, health education, and experience. Efforts
that can be taken to boost young women's understanding, namely by counseling or approaching young women
to add information, such as reading from various media sources or speaking with health care providers, family
members, or friends.
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PENDAHULUAN

Menstruasi merupakan keadaan yang normal, yang akan dialami oleh perempuan setiap
bulan, menstruasi yaitu meluruhnya jaringan endometrium karena tidak adanya telur yang matang
yang dibuahi oleh sperma (Setyowati, 2018). Tetapi pada saat menstruasi dapat terjadi hal-hal yang
mengganggu. Walaupun tidak semua perempuan akan mengalami hal yang sama, namun jika
dibiarkan begitu saja apalagi tidak mengerti atau tidak mempunyai ilmu tentang penanganan nyeri
haid, gangguan tersebut mungkin akan semakin parah (Sinaga, dkk, 2017). Salah satu gangguan
menstruasi yang terjadi adalah dismenorea primer yang merupakan nyeri selama haid yang
dirasakan di bagian perut bawah atau di pinggang, dapat bersifat seperti mules-mules, ngilu, atau
nyeri seperti ditusuk-tusuk. Beberapa perempuan mengalami sakit atau kram di daerah perut bagian
bawah saat haid berlangsung, bahkan ada yang sampai pingsan (Nurwana, dkk, 2016).

Dismenorea primer biasanya terjadi pada remaja putri yang lebih sering merasakan sakit
akibat dismenorea karena siklus hormonal yang belum stabil (Wulandari, dkk, 2018). Selain itu,
dismenorea primer sering terjadi pada remaja putri karena pada usia ini terjadi optimalisasi fungsi
saraf rahim sehingga sekresi prostaglandin meningkat yang menimbulkan rasa sakit ketika
menstruasi (Syarifah & Nurhavivah, 2017). Dismenorea primer atau nyeri menstruasi secara umum
dapat mengganggu aktivitas sehari-hari dan juga dapat berdampak pada penurunan produktivitas
remaja (Nurwana, dkk, 2016). Dismenorea primer memiliki dampak pada penurunan produktivitas
seperti menurun dan berkurangnya kemampuan dalam melakukan aktivitas normal sehari-hari baik
dalam hal kuantitas dan kualitas, selain itu absentisme atau hilangnya jam sekolah, kuliah, dan jam
kerja (Ammar, 2016).

Angka kejadian dismenorea di Asia adalah 74,5% yang dialami oleh remaja putri (Setyowati,
2018). Berdasarkan penelitian Rafique and Al-Sheikh di Saudi Arabia menunjukkan bahwa 85,7%
menderita dismenorea primer, 12,7% diantaranya dismenorea ringan, 65,6 % dismenorea sedang dan
8,4% dismenorea berat dengan 55,8 % responden menggunakan obat pereda nyeri anti inflamasi non
steroid (Rafique and Al-Sheikh, 2018). Pada penelitian di China, Prevalensi dismenorea primer pada
remaja putri yaitu dengan prevalensi 41,7% (Z. Hu, dkk, 2020).

Angka kejadian Dismenorea di Indonesia yaitu 55% (Setyowati, 2018). Pada penelitian di
Surakarta, prevalensi dismenorea pada remaja putri sebanyak 89,8% dan mayoritas responden
merasakan nyeri pada perut bagian bawah, kemudian 45,5% nyeri pada bagian paha dalam, dan
28,0% nyeri pada pinggang sampai punggung bagian bawah (Wrisnijati, dkk, 2019). Sedangkan di
Denpasar, prevalensi dismenorea primer pada remaja putri ditemukan sebesar 74,42%, angka ini
sesuai dengan hasil penelitian yang tertera dalam the prevalence and risk factors of dysmenorrhea bahwa
prevalensi ada dalam range 67% - 90% pada usia muda (17-24 tahun) dalam jurnal Medika Udayana
(Silaen, dkk, 2019). Di Jawa Timur, prevalensi dismenorea menunjukkan angka 71,3% (Ammar, 2016).

Penulis melakukan studi pendahuluan terhadap Gambaran Pengetahuan Dan Penanganan
Dismenorea Pada Remaja Putri Di Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban. Studi
pendahuluan dilakukan pada 10 remaja putri di Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten
Tuban. Didapatkan data sebagai berikut: dari 10 remaja putri didapatkan 8 orang mengalami
dismenorea yaitu 1 orang mengalami dismenorea derajat berat, 7 orang mengalami dismenorea
derajat sedang dan 2 orang tidak mengalami dismenorea. Dari survey awal tersebut, masih terdapat
remaja putri yang mengalami dismenorea dan tidak melakukan penanganan tetapi hanya tidur
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sampai nyeri yang dirasakan hilang. Dari hal tersebut memberikan gambaran bahwa belum cukup
banyak yang mengetahui dismenorea serta penanganannya secara baik.

Dismenorea terjadi pada waktu 6-12 bulan setelah menarche (haid pertama) dan bisa berlanjut
dirasakan pada menstruasi berikutnya. Dismenorea dimulai saat haid dan berakhir selama 8-72 jam
hari pertama saat menstruasi (Setyowati, 2018). Kram menstruasi primer disebabkan oleh kontraksi
otot rahim yang sangat intens, yang dimaksudkan untuk melepaskan lapisan dinding rahim yang
tidak diperlukan lagi. Dismenorea primer disebabkan oleh zat kimia alami yang diproduksi oleh sel-
sel lapisan dinding rahim yang disebut prostaglandin (Sinaga, dkk, 2017). Prostaglandin ini
merupakan stimulant kontraksi myometrium yang kuat serta efek vasokonstriksi pembuluh darah.
Peningkatan kadar prostaglandin ini akan mengakibatkan peningkatan tonus myometrium dan
kontraksi uterus yang berlebihan sehingga akan menyebabkan nyeri pada saat menstruasi atau
dismenorea (Wulandari, dkk, 2018). Sedangkan hormon progesterone yang dihasilkan oleh jaringan
ikat (corpus luteum) sebagai pengganti jaringan indung telur setelah melepaskan sel telur yang
matang setiap bulan. Bila hormon progesterone yang dihasilkan sudah cukup tinggi, baru akan
timbul keluhan dismenorea. Sehingga dismenorea baru muncul setelah beberapa kali mendapat haid
karena jumlah corpus luteum sudah cukup banyak dan produksi hormon progesteron sudah cukup
tinggi (Setyowati, 2018).

Penanganan dismenorea yang dapat dilakukan yaitu dengan 2 cara yaitu farmakologi dan
nonfarmakologi. Yang pertama penanganan yaitu farmakologi, penanganan dismenorea dapat
dilakukan dengan memberi obat penghilang nyeri atau anti inflamasi seperti ibuprofen, ketoprofen,
naproxen, dan obat analgesik-antiinflamasi lainnya yang dapat mengurangi produksi prostaglandin
(Sinaga, dkk, 2017). Upaya yang dapat dilakukan selain farmakologi adalah dengan cara
nonfarmakologi yaitu dengan kompres hangat, minum air hangat, pemberian minyak kayu putih,
massage melalui pemijatan (Pramardika & Apriyani, 2018). Selain itu dapat mengkonsumsi obat
tradisional yang dapat mengurangi rasa nyeri seperti jahe dan kunyit (Wulandari, et al, 2018) dan
bisa dilakukan dengan menggunakan teknik nafas dalam (Silviani, dkk, 2019).

Beberapa remaja merasa malu jika membicarakan keluhan dismenorea ini dengan orang tua,
guru, dan bahkan dokter/perawat sehingga membuat mereka cenderung tidak meminta bantuan
terkait keluhannya (Harzif, dkk, 2018). Remaja putri yang memiliki pengetahuan yang baik akan
menunjukkan perilaku yang baik dengan melakukan apa yang harus dilakukan seperti meminum
obat, melakukan penanganan mandiri untuk mengurangi rasa nyeri akibat dismenorea (Dewi, 2019).
Untuk itu, penting bagi remaja putri untuk mengetahui bagaimana penanganan dismenorea, remaja
yang memiliki pengetahuan yang kurang akan cenderung mengabaikan kesehatan dan pada
akhirnya akan memiliki tindakan yang akan membahayakan bagi dirinya sendiri (Kurniawati, dkk,
2020). Meninjau dari hal tersebut sehingga peneliti tertarik untuk mengetahui gambaran tingkat
pengetahuan remaja putri dalam menangani dismenorea.

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif dengan pendekatan
desain cross sectional. Populasi pada penelitian ini adalah remaja putri di Desa Ngrayung Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban dengan rentan umur 14-21 tahun yang berjumlah 100 orang dan
diperoleh sampel sebanyak 80 orang yang dipilih menggunakan teknik simple random sampling.
Variabel pada penelitian ini adalah pengetahuan remaja putri yang meliputi pengetahuan
dismenorea dan pengetahuan penanganan dismenorea dengan identifikasi karakteristik usia 14 - 21
tahun dan pendidikan terakhir. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner berbentuk
google form dengan jumlah 10 pertanyaan dengan jawaban YA /TIDAK. waktu penelitian dilakukan
pada tanggal 2 - 18 Maret 2021 di wilayah Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban.
Analisis data yang digunakan peneliti yaitu analisis data deskriptif.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Distribusi Umur dan Pendidikan Remaja Putri

Umur Frekuensi Presentase
Remaja Awal (14-15 Tahun) 19 23,75%
Remaja Pertengahan (16-18 Tahun) 22 27,5%
Remaja Akhir (19-21 Tahun) 39 48,75%
Total 80 100%
Pendidikan

SD 0 0%
SMP 20 25%
SMA 39 48,75%
PT 21 26,25%
Total 80 100%

Berdasarkan tabel 1 yaitu hampir setengahnya (48,75%) yaitu 39 remaja putri yang berumur
19 - 21 tahun dan diketahui hampir setengahnya (48,75%) yang berpendidikan SMA yaitu sebanyak
39 remaja putri.

Tabel 2. Distribusi Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dismenorea di Desa Ngrayung
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Kurang 26 32,5%
Cukup 18 22,5%
Baik 36 45%
Total 80 100%

Berdasarkan tabel 2 di atas diketahui bahwa dari 80 remaja putri yang menjadi sampel di Desa
Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban menunjukkan hampir setengahnya sebanyak 36
remaja putri berpengetahuan baik (45%).

Tabel 3. Distribusi Pengetahuan Remaja Putri Tentang Penanganan Dismenorea di Desa
Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban

Pengetahuan Frekuensi Presentase
Kurang 40 50%
Cukup 31 38,75%
Baik 9 11,25%
Total 80 100%

Berdasarkan tabel 3 di atas diketahui bahwa dari 80 remaja putri yang menjadi sampel di Desa
Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban menunjukkan bahwa setengahnya remaja putri
sebanyak 40 orang berpengetahuan kurang (50%).

Tabel 4. Distribusi Derajat Nyeri Dismenorea Pada Remaja Putri di Desa Ngrayung Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban
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Derajat Nyeri Dismenorea Frekuensi Presentase
Derajat 0 14 17,5%
Derajat 1 (Ringan) 29 36,25%
Derajat 2 (Sedang) 25 31,25%
Derajat 3 (Buruk) 12 15%

Berdasarkan Tabel 4 diketahui distribusi derajat nyeri dismenorea pada remaja putri di Desa
Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban yaitu dari 80 responden hampir setengahnya
(36,25%) dengan jumlah 29 remaja putri mengalami dismenorea dengan derajat nyeri 1 (ringan)
menstruasi menyakitkan tetapi jarang menghambat aktivitas normal.

Tabel 5. Tabulasi Silang Antara Derajat Nyeri dan Karakteristik Umur Pada Remaja Putri Di
Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban

Derajat Nyeri
Umur Derajat 0 Derajat 1 Derajat 2 Derajat 3
F % F % F % F % > %
14 - 15 tahun 5 12632 6 | 3158 | 6 [3158| 2 | 10,52 | 19 | 100
16 - 18 tahun 3 13,63 | 9 40,9 6 2727 | 4 18,2 | 22 | 100
19 - 21 tahun 6 154 | 13 | 33,33 | 12 | 30,77 | 8 20,5 | 39 | 100
Total 14 | 175 | 28 35 24 | 30 14 | 175 | 80 | 100

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bahwa hampir setengahnya remaja putri mengalami
dismenorea derajat 1 yaitu usia 16 - 18 tahun (40,9%). Dan hampir setengahnya remaja putri
mengalami dismenorea derajat 0 yaitu usia 14 - 15 tahun (26,32%).

Tabel 6. Tabulasi Silang Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dismenorea Pada Remaja Putri
Berdasarkan Karakteristik Umur Remaja Putri Di Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang

Kabupaten Tuban

Pengetahuan Remaja Putri Tentang

Umur Dismenorea D
Kurang Cukup Baik
F % F % F % Y %
14 - 15 tahun 5 26,32 4 2105 10 5263 19 100
16 - 18 tahun 9 40,91 5 2273 8 3636 22 100
19 - 21 tahun 12 30,77 9 2308 18 46,15 39 100
Total 26 32,5 18 225 36 45 80 100

Berdasarkan tabel 6 dapat diketahui bahwa sebagian besar remaja putri yang berpengetahuan
baik tentang dismenorea adalah berusia 14 - 15 tahun yaitu (52,63 %).
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Tabel 7. Tabulasi Silang Pengetahuan Remaja Putri Tentang Penanganan Dismenorea Pada
Remaja Putri Berdasarkan Karakteristik Umur Remaja Putri Di Desa Ngrayung Kecamatan

Plumpang Kabupaten Tuban

Pengetahuan Remaja Putri Tentang

Umur Penanganan Dismenorea Y
Kurang Cukup Baik
F % F % f % D %
14 - 15 tahun 13 68,42 5 2632 1 526 19 100
16 - 18 tahun 12 54,55 8 3636 2 909 22 100
19 - 21 tahun 15 38,5 18 461 6 154 39 100
Total 40 50 31 3875 9 11,25 80 100

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bahwa sebagian besar remaja putri berpengetahuan
kurang tentang penanganan dismenorea adalah usia 14 - 15 tahun yaitu (68,42%).

Tabel 8. Tabulasi Silang Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dismenorea Pada Remaja Putri
Berdasarkan Karakteristik Pendidikan Remaja Putri Di Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang

Kabupaten Tuban

Pengetahuan Remaja Putri Tentang

Pendidikan Dismenorea >
Kurang Cukup Baik

F % F % F % D %
SD 0 0 0 0 0 0 0 0
SMP 5 25 4 20 11 55 20 100
SMA 14 36 9 23 16 41 39 100
PT 7 33,3 5 238 9 429 21 100
Total 26 325 18 225 36 45 80 100

Berdasarkan tabel 8 dapat diuraikan bahwa remaja putri yang berpendidikan SMP sebagian
besar berpengetahuan baik tentang dismenorea sebanyak 11 remaja putri (55%).

Tabel 9. Tabulasi Silang Pengetahuan Remaja Putri Tentang Penanganan Dismenorea Pada
Remaja Putri Berdasarkan Karakteristik Pendidikan Remaja Putri Di Desa Ngrayung Kecamatan

Plumpang Kabupaten Tuban

Pengetahuan Remaja Putri Tentang

Pendidikan Penanganan Dismenorea D
Kurang Cukup Baik

F % F Y% F % > Y%
SD 0 0 0 0 0 0 0 0
SMP 14 70 5 25 1 5 20 100
SMA 20 51,3 15 385 4 102 39 100
PT 6 28,6 11 524 4 19 21 100
Total 40 50 31 3875 9 11,25 80 100
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Berdasarkan tabel 9 dapat diuraikan bahwa sebagian besar remaja putri yang berpendidikan
SMP memiliki pengetahuan kurang yaitu 70%. Kemudian sebagian kecil remaja putri memiliki
pengetahuan baik yaitu berpendidikan SMP 5%.

Karakteristik Remaja Putri Yang Meliputi Umur Dan Pendidikan di Desa Ngrayung Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban

Hasil penelitian tabel 1 karakteristik remaja putri yang berdasarkan umur didapatkan yaitu
hampir setengahnya (48,75%) yaitu 39 remaja putri yang berumur 19 - 21 tahun. Sedangkan
karakteristik remaja putri berdasarkan pendidikan didapatkan bahwa hampir setengahnya (48,75%)
yang berpendidikan SMA yaitu sebanyak 39 remaja putri.

Semakin cukup umur, akan mempengaruhi tingkat kematangan seseorang dalam berpikir
dan bekerja. Usia juga dapat mempengaruhi daya tangkap dan pola pikir, sehingga pengetahuan
yang diperoleh akan semakin baik (Suwaryo, dkk. 2017). Pendidikan yang merupakan salah satu
faktor internal yang mempengaruhi pengetahuan yaitu proses perkembangan seseorang menuju ke
arah cita-cita tertentu yang menentukan seseorang untuk berbuat dan mengisi kehidupan untuk
mencapai keselamatan dan kebahagiaan (Widiyaningsih, Dwi., dkk. 2020).

Hal ini menunjukkan bahwa remaja putri di Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang
Kabupaten Tuban hampir setengahnya berumur 19 - 21 tahun, dimana akan lebih matang dalam
berpikir. Sedangkan hampir setengah remaja putri yang berpendidikan SMA dan masih banyak
memerlukan informasi untuk memperluas pengetahuannya.

Pengetahuan Remaja Putri tentang Dismenorea dan penanganan dismenorea Berdasarkan
Karakteristik Umur Remaja Putri di Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dismenorea Berdasarkan Karakteristik Umur

Diketahui dari hasil penelitian, berdasarkan tabel 6 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
remaja putri yang berpengetahuan baik tentang dismenorea adalah berusia 14 - 15 tahun yaitu
(52,63%).

Pengetahuan tentang dismenorea merupakan hasil dari tahu tentang nyeri menstruasi. Usia
produktif merupakan usia yang paling berperan dan memiliki kemampuan kognitif yang baik,
sehingga pada usia ini memiliki pengaruh terhadap tingkat pengetahuan (Suwaryo, dkk. 2017).

Hal ini tidak sejalan dengan teori, bahwa remaja putri di Desa Ngrayung Kecamatan
Plumpang Kabupaten Tuban yang berusia 14 - 15 tahun sebagian besar berpengetahuan baik. Hal ini
dikarenakan remaja putri memperoleh informasi tentang dismenorea dari media cetak, elektronik,
dan bisa dari orang tua. Selain itu, mereka aktif dan memahami dalam mencari ataupun menerima
informasi tentang dismenorea. Semakin banyak mendapatkan sumber informasi maka semakin besar
informasi yang diperoleh, sehingga pada usia 14 - 15 tahun lebih banyak yang berpengetahuan baik.

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Penanganan Dismenorea Berdasarkan Karakteristik Umur

Hasil penelitian menunjukkan, berdasarkan tabel 7 dapat disimpulkan bahwa sebagian besar
remaja putri berpengetahuan kurang tentang penanganan dismenorea adalah usia 14 - 15 tahun yaitu
(68,42%) dan sebagian kecil yang berpengetahuan baik yaitu usia 14 - 15 tahun (5,26%).

Pengetahuan merupakan domain yang sangat penting dalam terbentuknya tindakan
seseorang (Notoatmodjo, 2012). Umur merupakan usia yang terhitung mulai saat dilahirkan sampai
saat beberapa tahun. Semakin bertambah usia akan semakin berkembang daya tangkap dan pola
pikirnya, sehingga pengetahuan yang diperoleh semakin baik (Suwaryo, dkk. 2017).

Hasil penelitian ini sesuai dengan teori di atas, menunjukkan bahwa remaja putri usia 14 - 15
tahun masih membutuhkan informasi tentang penanganan dismenorea. Hal ini sangat
dimungkinkan karena sebagian besar remaja putri belum memperoleh informasi tentang
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penanganan dismenorea dan belum matang dalam menerima informasi tentang penanganan
dismenorea. Hal ini dapat dikarenakan remaja putri usia 14 - 15 tahun memiliki pengalaman yang
lebih sedikit. Dari hal tersebut, untuk meningkatkan pengetahuan remaja putri agar tidak terjadi
penurunan produktivitas remaja akibat dismenorea, maka dapat dilakukan hal yang menambah
informasi seperti membaca informasi dari berbagai media elektronik dan cetak, bertanya kepada
tenaga kesehatan, keluarga atau teman.

Pengetahuan dan Penanganan Dismenorea Berdasarkan Tabulasi Silang Antara Umur Remaja
Putri dan Derajat Nyeri

Berdasarkan tabel 5 dapat disimpulkan bahwa hampir setengahnya remaja putri mengalami
dismenorea derajat 0 yaitu usia 14 - 15 tahun (26,32%). Kemudian, sebagian besar remaja putri yang
berpengetahuan baik tentang dismenorea adalah berusia 14 - 15 tahun yaitu (52,63%) dan sebagian
besar remaja putri berpengetahuan kurang tentang penanganan dismenorea adalah usia 14 - 15 tahun
yaitu (68,42%)

Menstruasi yang menyebabkan rasa nyeri terutama pada awal saat menstruasi memiliki
kadar tingkat nyeri yang berbeda-beda disebut derajat nyeri menstruasi (Manuaba, 2014). Umur
merupakan salah satu faktor internal yang dapat mempengaruhi pengetahuan (Widiyaningsih, Dwi.,
dkk. 2020).

Hal ini dapat disebabkan karena tingkat pengetahuan remaja putri usia 14 - 15 tahun yang
belum memahami dan belum mengerti tentang informasi yang didapat mengenai penanganan
dismenorea. Selain itu, dapat disebabkan karena pengalaman yang masih sedikit pada usia 14 - 15
tahun.

Pengetahuan Remaja Putri tentang Dismenorea dan penanganan dismenorea Berdasarkan
Karakteristik Pendidikan Remaja Putri di Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten
Tuban

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Dismenorea Berdasarkan Karakteristik Pendidikan

Didapatkan hasil penelitian, Berdasarkan tabel 8 dapat diuraikan bahwa remaja putri yang
berpendidikan SMP sebagian besar berpengetahuan baik tentang dismenorea sebanyak 11 remaja
putri (55%).

Informasi merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pengetahuan. Selain itu,
pengetahuan juga dipengaruhi oleh faktor pendidikan yang merupakan faktor yang semakin penting
dalam kehidupan sehari-hari. Tingkat pendidikan akan mempengaruhi persepsi seseorang.
Seseorang yang berpendidikan tinggi juga memiliki penalaran yang tinggi pula. Semakin tinggi
tingkat pendidikan seseorang akan semakin mudah menerima informasi sehingga memiliki tingkat
pengetahuan yang lebih luas (Suwaryo, dkk. 2017).

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil penelitian tidak sejalan dengan teori. Hal ini
dapat disebabkan karena paparan informasi yang didapatkan remaja putri berpendidikan SMP luas
karena aktif dalam mencari dan memahami informasi yang didapat dari sekolah ataupun bisa
melalui media elektronik, cetak, teman dan keluarga.

Pengetahuan Remaja Putri Tentang Penanganan Dismenorea Berdasarkan Karakteristik
Pendidikan

Dari hasil penelitian, Berdasarkan tabel 9 dapat diuraikan bahwa sebagian besar remaja putri
yang berpendidikan SMP memiliki pengetahuan kurang yaitu 70%. Kemudian sebagian kecil remaja
putri memiliki pengetahuan baik yaitu berpendidikan SMP 5%.

Pengetahuan merupakan hasil dari “tahu” yang dapat diartikan mengingat atau mengerti
tentang suatu materi yang telah dipelajari sebelumnya (Widiyaningsih & Suharyanta, 2020).
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Pendidikan yang merupakan bimbingan yang diberikan terhadap perkembangan seseorang untuk
menuju ke arah tertentu untuk mencapai kebahagiaan. Pendidikan juga dapat mempengaruhi
seseorang termasuk juga perilaku seseorang untuk sikap berperan serta dalam pembangunan
(Widiyaningsih, Dwi., dkk. 2020).

Hasil penelitian pada remaja putri tentang pengetahuan penanganan dismenorea
menunjukkan bahwa hasil penelitian sejalan dengan teori karena hasil yang didapat bahwa remaja
putri yang berpendidikan SMA dan Perguruan Tinggi memiliki pengetahuan lebih baik dari yang
berpendidikan SMP. Remaja putri yang memiliki pengetahuan kurang tentang penanganan
dismenorea cenderung akan mengabaikan kesehatannya dan memilih tindakan yang kurang tepat
dalam menangani dismenorea yang dialami.

SIMPULAN
Adapun kesimpulan dari penelitian terkait pengetahuan dan penanganan dismenorea pada

remaja putri di Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban antara lain:

1. Hampir setengahnya pengetahuan remaja putri tentang dismenorea baik dengan karakteristik
sebagian besar berusia 14 - 15 tahun dan berpendidikan SMP.

2. Setengahnya pengetahuan remaja putri tentang penanganan dismenorea kurang dengan
karakteristik sebagian besar berusia 14 - 15 tahun dan berpendidikan SMP.

SARAN
Adapun saran dari peneliti terkait pengetahuan dan penanganan dismenorea pada remaja putri
di Desa Ngrayung Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban:
1. Bagi Puskesmas
Diharapkan dapat mengadakan penyuluhan terhadap remaja putri di Desa Ngrayung
Kecamatan Plumpang Kabupaten Tuban agar memiliki pengetahuan yang baik dan dapat
memahami tentang dismenorea dan penanganan dismenorea secara tepat.
2. Bagi Remaja Putri
Diharapkan remaja putri dapat mencari informasi dan dapat memahami dengan menggunakan
sumber faktor lain seperti pendidikan, lingkungan, sosial budaya dan dapat mencari sumber
informasi dari media cetak, elektronik, teman dan keluarga, dan dapat melalui tenaga kesehatan.
3. Bagi Peneliti Selanjutnya
Diharapkan peneliti selanjutnya melakukan penelitian terkait pengetahuan dan penanganan
dismenorea pada remaja putri untuk dapat lebih mengetahui tingkat perkembangan
pengetahuan remaja putri.
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